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ABSTRAK

Abdul Rahman : Perbedaan Hasil Belajar Fisika Siswa Melalui Model PBL
dengan Model Gl Berbantuan LKS Berbasis Pendekatan
Saintifik pada Kelas X SMAN 6 Padang

Hasil belajar fisika siswa pada kelas X MIPA SMAN 6 Padang belum
mencapai hasil yang optimal disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya siswa
berpandangan bahwa pelajaran fisika sulit dipahami dan bersifat abstrak. Oleh
karena itu, peneliti meberikan solusi pengunaan model untuk tiap-tiap kelas
dengan bantuan LKS berbasis pendekatan saintifik. Penelitian ini bertujuan
menyelidiki perbedaan hasil belajar fisika siswa melalui model PBL dengan
model GI berbantuan LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi besaran,
pengukuan, dan angka penting di kelas X SMAN 6 Padang.

Agar tujuan penelitian tercapai, dilakukan penelitian eksperimen semu
dengan rancangan Randomized Control-Group potstest Only Design. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMAN 6 Padang yang terdaftar pada
Tahun Ajaran 2017/ 2018.Purposive Sampling adalah teknik yang digunakan
untuk pengambilan sampel. Instrumen penelitian yang digunakan pada
kompetensi sikap berupa format observasi, kompetensi pengetahuan berupa tes
tulis, dan kompetensi keterampilan berupa unjuk kerja menggunakan rubrik
penskoran. Ketiga data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
kesamaan dua rata-rata.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data untuk hasil belajar fisika
siswa sebagai berikut: Pertama, pada kompetensi sikap nilai rata-rata pada kelas
menggunakan model PBL dan model Gl adalah 83 dan 79. Kedua, pada
kompetensi pengetahuan nilai rata-rata pada kelas menggunakan model PBL dan
model Gl adalah 82 dan 76. Ketiga, pada kompetensi keterampilan nilai rata-rata
pada kelas menggunakan model PBL dan model Gl adalah 79 dan 85. Setelah
dilakukan uji hipotesis dan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang berarti hasil belajar fisika siswa melalui model PBL dengan
model Gl berbantuan LKS berbasis pendekatan saintifik pada kelas X SMAN 6
Padang pada taraf signifikan 0,05. Pada kompetensi sikap dan kompetensi
pengetahuan model PBL lebih baik daripada model Gl dan pada kompetensi
keterampilan model Gl lebih baik daripada model PBL.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 ditandai sebagai puncak dari era globalisasi yang menuntut
manusia mempunyai ilmu pengetahuan sehingga dapat berkompetisi dalam
kehidupan. Era globalisasi ditandai dengan semakin besarnya daya saing
diberbagai bidang kehidupan. Salah satu cara dalam mengahadapi tantangan
global adalah dengan mengoptimalkan kualitas sumber daya manusia.
Mengoptimalkan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat untuk dapat
berkompetensi dalam kehidupan. Usaha untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia ditandai dengan hasil belajar siswa di sekolah. Banyak mata
pelajaran yang diajukan di sekolah bertujuan memberi bekal kepada siswa dalam
menjawab tantangan kemajuan teknologi.

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan ditingkat SMA/MA. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
sifat dan fenomena alam yang terkait dengan materi dan energi, baik yang bersifat
mikroskopis (yang berukuran kecil sampai sangat kecil) maupun yang bersifat
makroskopis (yang berukuran besar sampai sangat besar). Syarat dalam mencapai
keberhasilan belajar fisika adalah pemahaman tentang konsep-konsep pada materi
pelajaran. Siswa di dalam proses pembelajaran fisika dituntut agar bertindak atas
dasar pemikiran analitis, sistematis, rasional, cermat dan logis. Untuk melihat
apakah siswa telah memahami mata pelajaran fisika yaitu dengan melihat hasil

belajar siswa.



Usaha pemerintah sebagai penunjang untuk meningkatkan hasil belajar
siswa telah banyak dilakukan. Usaha yang telah dilakukan antara lain
meningkatkan kualitas guru melalui penataran, mengoptimalkan pembelajaran di
kelas dengan menyediakan fasilitas pendukung pendidikan seperti pengadaan
bahan ajar, media pembelajaran, pembenahan perangkat pembelajaran serta
pembenahan sarana dan prasarana. Tidak hanya itu, pemerintah juga telah
berusaha menyempurnakan kurikulum penddikan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan ( KTSP ) ke Kurikulum 2013.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah diharapkan hasil belajar
fisika siswa di sekolah meningkat. Namun kenyataan di lapangan belum seperti
apa yang diharapkan oleh pemerintah. Pembelajaran fisika belum mencapai hasil
yang optimal . Hal ini terlihat dari kompetensi siswa pada mata pelajaran Fisika
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan,
perolehan hasil ulangan harian kelas X MIPA SMAN Padang 6 pada Tabel 1

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Tahun Ajaran 2017/2018 Fisika Siswa
Kelas X MIPA SMAN 6 Padang.

NO | KELAS Nilai
KKM Rata-rata Tertinggi | Terendah
2 X IPA; 57,62 71 47
2 X IPA2 75 53,69 74 43
3 X IPAs 65,28 88 40
4 | XIPA4 64,72 83 40
5 | XIPAs 63,22 75 42

Sumber : Guru Fisika SMAN 6 Padang

Kurang optimalnya hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor.
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1 dan hasil penyebaran angket
didapatkan bahwa 75% siswa berpandangan bahwa pelajaran fisika merupakan

pelajaran yang sulit dipahami, 80% siswa berpandangan bahwa pelajaran fisika



bersifat abstrak, 73% siswa berpandangan rumus-rumus pada pelajaran fisika
rumit sehingga siswa pasif dalam pembelajaran. 82% siswa masih menghafal
rumus-rumus dalam memecahkan berbagai permasalahan dalam fisika. 76%
Siswa tidak memahami tentang fenomena fisika yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari dan memahami makna fisis dari rumus yang mereka baca. 85%
pembelajaran dikelas masih berpusat pada guru. Untuk mengatasi permasalahan
pada pembelajaran fisika dan meningkatkan hasil belajar fisika siswa di sekolah
perlu diterapkan kepada siswa model pembelajaran yang mendukung siswa.

Beberapa penelitian yang ada tentang meningkatkan hasil belajar fisika
siswa melaui model pembelajaran diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh
Atika Yusondari (2015) dan Silviatun Nufus (2015). Atika Yusondari(2015)
berpendapat bahwa ““ model PBL dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa di
sekolah” dan Silviatun Nufus berpendapat bahwa “model GI dapat meningkatkan
hasil belajar fisika siswa disekolan”. Model GI adalah salah satu jenis model
pembelajaran inquiry (penyelidikan) pada suatu permasalahan dalam proses
pembelajaran dibawah bimbingan guru. Model pembelajaran GI dapat mendorong
siswa berpikir ilmiah, kreatif dan kritis melalui penyelidikan ilmiah, sehingga
membantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain model pembelajaran Gl
juga ada model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu model
PBL.

Model PBL merupakan model pembelajaran yang inovatif dalam proses
pembelajaran. Model PBL adalah model yang diharapkan dapat membentuk pola

pikir kritis, logis, analitis, dan sistematis sehingga siswa dapat menemukan



konsep pelajaran yang sebenarnya dengan gaya bahasa siswa sendiri. Model PBL
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara melatih para murid
menghadapi berbagai masalah yang telah diberikan oleh guru untuk dipecahkan
secara sendiri atau secara bersama—sama. Pada model PBL ini, siswa dapat
memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru dengan tahapan yang
sistematis dengan bimbingan guru. Permasalahan tersebut didapat dari proses
pengamatan siswa dari suatu fenomena baik melalui media visual ataupun media
langsung sehingga siswa terpancing untuk mengungkapkan pertanyaan melalui
lisan maupun tulisan. Siswa dibimbing dalam mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, melaksanakan pemecahan, dan mengkaji kembali serta mengevaluasi
pengaruhnya. Dalam pembelajaran menggunakan model PBL, semua siswa
terlibat dalam proses pembelajaran karena mempunyai tugas masing-masing
dalam penyelesaian masalah, sehingga siswa menjadi termotivasi, aktif dan
mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran fisika. Kedua
model pembelajaran ini yaitu model PBL dan model GI memiliki keunggulan
masing-masing.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan model PBL dan model Gl dapat meningkatkan hasil belajar fisika
siswa. Model PBL dan model Gl merupakan dua model pembelajaran yang
memiliki tahapan yang berbeda. Maka dari itu, peneliti ingin melihat atau
membandingkan kedua model pembelajran ini yaitu model PBL dan model Gl
manakah model pembelajaran yang lebih cocok untuk meningkatkan hasil belajar

fisika siswa kelas X SMAN 6 Padang.



Pengunaan model GI dan PBL akan lebih terealisasi dengan bantuan
penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran. Sumber belajar dapat
dijadikan sebagai penuntun siswa selain guru, agar proses pembelajaran
berlangsung secara kondusif. Alat bantu atau sumber belajar tersebut dapat berupa
Lembar kerja siswa (LKS) yang berbasis pendekatan saintifik yang sesuai dengan
kurikulum 2013 dengan terintegrasi pendekatan saintifik. LKS bertujan untuk
menunjung proses belajar mengajar agar lebih optimal. LKS tersebut selain
berbentuk LKS diskusi siswa yang berisi soal-soal juga berupa LKS pratikum
untuk membantu dan menuntun siswa dalam melakukan kegiatan Pratikum.

Model Gl dan model PBL yang berbantuan LKS berbasis pendekatan
saintifik merupakan dua model pembelajaran yang mempunyai tahapan
pembelajaran yang berbeda. Model GI merupakan model yang menuntut siswa
aktif dan kreatif, sehingga dapat menemukan pemecahan masalah dibawah
bimbingan guru sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. Model PBL
merupakan model pembelajaran inovatif yang berbasis masalah. Permasalahan itu
ditimbulkan oleh guru sehingga diharapkan siswa dapat menganalisis fenomena
yang berkaitan dengan materi pembelajaran fisika. Dalam proses menemukan
solusi dari permasalahan itu guru berfungsi sebagai pembimbing dan media,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Perbedaan Hasil Belajar Fisika Siswa
Melalui Model PBL dengan Model Gl Berbantuan LKS Berbasis Pendekatan

Saintifik pada Kelas X SMAN 6 Padang”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, ada beberapa masalah yang diidentifikasi,
yaitu :

1. Kurangnya pemahaman siswa tentang konsep-konsep fisika, karena siswa
menganggap pembelajaran fisika itu rumit, abstrak dan sulit diapahami.

2. Siswa masih sulit mengkaitkan materi fisika dengan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Proses dalam pembelajaran masih berpusat kepada guru, menyebabkan siswa
masih pasif dalam pembelajaran sehingga menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Model pembelajaran yangdigunakan untuk kedua kelas sampel adalah model
PBL dan model GI .

2. Materi yang dibahas dalam pembelajaran sesuai dengan materi Fisika yang
tercantum dalam silabus Kurikulum 2013 Kelas X semester 1 pada kompetensi
dasar 3.2

3. LKS yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu LKS berbasis pendekatan
saintifik.

4. Penilaian pada kompetensi pengetahuan berupa test tertulis, kompetensi sikap
berupa penilaian observasi, dan kompetensi keterampilan berupa penilaian

unjuk kerja (rubrik pengskoran).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti
merumuskan permasalahan yaitu: ”Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika
siswa melalui model PBL dengan model Gl berbantuan LKS berbasis pendekatan
saintifik pada kelas X SMAN 6 Padang”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menyelidiki perbedaan hasil belajar fisika siswa
melalui model PBL dengan model GI berbantuan LKS berbasis pendekatan
saintifik pada kelas X SMAN 6 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Peneliti sebagai pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan dalam mengajar
Fisika di masa yang akan datang.
2. Guru Fisika sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran Fisika guna
meningkatkan hasil belajar Fisika siswa.
3. Siswa dalam memahami konsep fisika secara sistematis.
4. Dunia pendidikan sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan

mutu pendidikan.
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